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➢ Finansial adalah istilah yang 
berkaitan dengan manajemen
keuangan, termasuk sumber daya
keuangan, investasi, dan pengelolaan
keuangan secara keseluruhan. 

➢ Konsep finansial melibatkan segala
sesuatu yang terkait dengan uang, 
baik itu dalam konteks individu, 
perusahaan, atau pemerintahan

Fintech atau Teknologi Finansial adalah penggunaan teknologi

dalam sistem keuangan yang menghasilkan produk, layanan, 

teknologi, dan/atau model bisnis baru serta dapat berdampak

pada stabilitas moneter, stabilitas sistem keuangan, dan/atau

efisiensi, kelancaran, keamanan, dan keandalan sistem

pembayaran
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FINANCIAL TECHNOLOGY



➢ FINTECH ADALAH INOVASI TEKNOLOGI YANG DIKEMBANGKAN DALAM 

BIDANG FINANSIAL SEHINGGA TRANSAKSI KEUANGAN BISA DILAKUKAN 

DENGAN PRAKTIS, MUDAH, DAN EFEKTIF.

➢ FINTECH MERUPAKAN HASIL GABUNGAN ANTARA JASA KEUANGAN 

DENGAN TEKNOLOGI YANG AKHIRNYA MENGUBAH MODEL BISNIS DARI 

KONVENSIONAL MENJADI MODERAT, YANG AWALNYA DALAM MEMBAYAR 

HARUS BERTATAP-MUKA DAN MEMBAWA SEJUMLAH UANG CASH, KINI 

DAPAT MELAKUKAN TRANSAKSI JARAK JAUH DENGAN MELAKUKAN 

PEMBAYARAN YANG DAPAT DILAKUKAN DALAM HITUNGAN DETIK SAJA.

➢ MENURUT NATIONAL DIGITAL RESEARCH CENTER (NDRC), FINTECH 
MERUPAKAN ISTILAH UNTUK MENYEBUT SEBUAH INOVASI TEKNOLOGI DAN 

DIGITALISASI PADA LAYANAN FINANSIAL. 

➢ HAL INI MEMUNGKINKAN BERBAGAI KEGIATAN FINANSIAL SEPERTI 

TRANSFER DANA, PEMBAYARAN, HINGGA PEMINJAMAN DANA BISA 

DILAKUKAN LEBIH CEPAT.



MANFAAT FINANCIAL 

TECHNOLOGY

1. Menawarkan Kemudahan Layanan Finansial

2. Memudahkan Pelaku Usaha Mendapatkan Modal

3. Mendukung Inklusi Keuangan

4. Memberikan Opsi Pinjaman Dengan Bunga Rendah



BENTUK-BENTUK PERUSAHAAN FINTECH

1.   Digital Payment System

Jenis fintech ini bergerak di bidang penyediaan layanan berupa pembayaran semua

tagihan seperti pulsa & pascabayar, kartu kredit, atau token listrik PLN, dompet

digital, dan payment gateway.

2.  Crowdfunding

Crowdfunding atau penggalangan dana merupakan salah satu model fintech yang 

sedang populer di berbagai negara, termasuk Indonesia. Dengan adanya teknologi

ini, masyarakat dapat menggalang dana atau berdonasi untuk suatu inisiatif atau

program sosial yang mereka pedulikan.

3.  Peer to Peer (P2P) Lending

Jenis ini lebih dikenal sebagai fintech untuk peminjaman uang. Dengan fintech ini, 

konsumen dapat meminjam uang dengan lebih mudah untuk memenuhi berbagai

kebutuhan hidup tanpa harus melalui proses berbelit-belit yang sering ditemui di 

bank konvensional.



4. Market Aggregator
➢ Dengan fintech ini, Anda dapat membandingkan macam-macam

produk keuangan dari berbagai penyedia jasa keuangan. 
➢ Jenis fintech ini mengacu pada portal yang mengumpulkan

beragam informasi terkait keuangan untuk disuguhkan ke audiens
atau pengguna.

➢ Adanya fintech ini juga diharapkan dapat memberikan informasi
yang baik sebelum mengambil keputusan terkait produk-produk
finansial.

5. Microfinancing
➢ Microfinancing adalah salah satu layanan fintech yang 

menyediakan layanan keuangan bagi masyarakat kelas menengah
ke bawah yang tidak memiliki akses ke institusi perbankan. 

➢ Microfinancing berusaha menjembatani permasalahan tersebut
dengan menyalurkan secara langsung modal usaha dari pemberi
pinjaman kepada calon peminjam.



LEMBAGA KEUANGAN
➢ Lembaga keuangan dapat diartikan sebagai sebuah lembaga atau badan 

usaha yang menawarkan jasa dalam bidang keuangan. 
➢ Lembaga ini bergerak dengan cara menghimpun dana dari masyarakat, 

serta menyalurkan dana tersebut untuk keperluan masyarakat. 
➢ Mendapatkan keuntungan yang berupa bunga atau persentase.

LEMBAGA KEUANGAN

BANK NON BANK

➢ BANK UMUM

➢ BPR

Leasing, Perusahaan Asuransi, Perusahaan 
Dana Pensiun, Bursa Efek, Pegadaian, 
Reksadana, dan lain-lain



BANK ADALAH BADAN USAHA YANG MENGHIMPUN DANA DARI MASYARAKAT 

DALAM BENTUK SIMPANAN DAN MENYALURKANNYA KEPADA MASYARAKAT 

DALAM BENTUK KREDIT DAN ATAU BENTUK-BENTUK LAINNYA DALAM 

RANGKA MENINGKATKAN TARAF HIDUP RAKYAT BANYAK;

BANK

BANK KONVENSIAL BANK SYARIAH

BANK UMUM 

KONVENSIAL

BPR KONVENSIAL

BANK UMUM 

SYARIAH

BPR SYARIAH









TATA KELOLA BANK

DASAR :

➢ PERATURAN OTORITAS JASA KEUANGAN NOMOR 17 TAHUN 2023 TENTANG 

PENERAPAN TATA KELOLA BAGI BANK UMUM

➢ PERATURAN OTORITAS JASA KEUANGAN NOMOR 7 TAHUN 2024 TENTANG 

BANK PEREKONOMIAN RAKYAT (BPR) DAN BANK PEREKONOMIAN RAKYAT 

SYARIAH (BPR SYARIAH).

➢ BANK WAJIB MENERAPKAN PRINSIP TATA KELOLA YANG BAIK DALAM 

PENYELENGGARAAN KEGIATAN USAHANYA (GOOD CORPORATE 

GOVERNANCE/GCG)

➢ PENYELENGGARAAN TATA KELOLA YANG BAIK (GCG) DITERAPKAN DI SEMUA 

TINGKATAN MANAJEMEN BANK, MULAI DARI DEWAN KOMISARIS, DIREKSI, 

PEJABAT EKSEKUTIF, SAMPAI PADA SUPERVISOR DAN PELAKSANA





STRUKTUR ORGANISASI BANK UMUM SYARIAH







PENERAPAN MANAJEMEN RISIKO

BANK WAJIB MENERAPKAN MANAJEMEN RISIKO UNTUK SETIAP JENIS USAHA DAN DI 

SETIAP TINGKATAN STRUKTUR ORGANISASINYA

BANK WAJIB MENERAPKAN MANAJEMEN RISIKO 

UNTUK 6 JENIS RISIKO, YAITU :

➢ RISIKO KREDIT

➢ RISIKO LIKUIDITAS

➢ RISIKO KEPATUHAN

➢ RISIKO OPERASIONAL

➢ RISIKO STRATEGIK

➢ RISIKO REPUTASI

















RENCANA BISNIS BANK (RBB)

➢ BANK WAJIB MEMBUAT RENCANA BISNIS UNTUK PERIODE WAKTU 

TERTENTU

➢ RENCANA BISNIS ADALAH DOKUMEN TERTULIS YANG 

MENGGAMBARKAN RENCANA PENGEMBANGAN DAN KEGIATAN 

USAHA BANK DALAM JANGKA WAKTU TERTENTU SERTA STRATEGI 

UNTUK MEREALISASIKAN RENCANA TERSEBUT SESUAI TARGET 

DAN WAKTU YANG DITETAPKAN

➢ RENCANA BISNIS MENCAKUP RENCANA JANGKA PENDEK, JANGKA 

MENENGAH, DAN/ATAU RENCANA STRATEGIS JANGKA PANJANG. 

YANG DISIAPKAN OLEH DIREKSI ATAU YANG SETARA DENGANNYA 

DAN DISETUJUI OLEH DEWAN KOMISARIS SEDANGKAN ASPEK 

SYARIAH DISUPERVISI OLEH DPS



1. UNTUK MENGGAMBARKAN TUJUAN ORGANISASI 

2. MENJELASKAN TUJUAN YANG REALISTIS

3. MEMBANTU UNTUK BERADAPTASI

4. MENGENALI MASALAH POTENSIAL 

5. MENGURANGI KEGIATAN YANG DIRENCANAKAN TUMPANG TINDIH 

6. MENGKONSENTRASIKAN PADA KEGIATAN YANG PENTING 

7. UNTUK MENYUSUN TUJUAN SPESIFIK TIAP UNIT KERJA/BAGIAN 

8. UNTUK MENGUKUR KEMAJUAN 

9. UNTUK MEMOTIVASI STAF 

10.MENGETAHUI POSISI BANK DALAM PERSAINGAN 

MANFAAT PENERAPAN RENCANA BISNIS



PENYEBAB PERENCANAAN TIDAK TERLAKSANA 

SECARA BAIK

1. Lemahnya pemahaman tentang pentingnya 

perencanaan

2. Tidak ada waktu untuk selalu melihat perencanaan

3. Kurangnya kemampuan untuk pencapaian tujuan

4. Pengalaman negatif masa lalu berkaitan dengan 

perubahan lingkungan



HAL-HAL YANG HARUS DIPERHATIKAN DALAM 

PENYUSUNAN RENCANA BISNIS

1. Faktor ekstern dan intern yang dapat memengaruhi kelangsungan

usaha Bank.

2. Prinsip kehati-hatian.

3. Asas perbankan yang sehat.

4. Pelaksanaan prinsip-prinsip Syariah bagi BPRS

PRINSIP KEHATI-HATIAN BANK, 5 C, YAITU :

➢ Character

➢ Capacity

➢ Capital

➢ Condition

➢ Collateral.



CAKUPAN RENCANA BISNIS

1. Ringkasan eksekutif

2. Strategi bisnis dan kebijakan

3. Proyeksi laporan keuangan

4. Target rasio-rasio dan pos-pos keuangan

5. Rencana penghimpunan dana

6. Rencana penyaluran dana

7. Rencana permodalan

8. Rencana pengembangan organisasi, teknologi informasi dan sumber

daya manusia (SDM)

9. Rencana penerbitan produk dan pelaksanaan aktivitas baru

10.Rencana pengembangan dan/atau perubahan jaringan kantor, dan

11. Informasi lainnya.





PENILAIAN KINERJA BANK

A. ASPEK FINANSIAL :

1. RoA

2. RoE

3. BoPo

4. LABA SEBELUM PAJAK

5. LABA BERSIH

A. ASPEK NON FINANSIAL :

1. COSTUMER SATISFACTION

2. LEARNING AND GROWTH

3. INTERNAL PROCESS
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